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Abstract: The tourism industry sector is proven to play an important role in
opening employment opportunities through developing local potentials to build
rural areas, as well as improving the welfare of people in a country. As an effort
to devr:lup local p()leniia] of rural areas, there is a g(md collaboration between
tourism organization and local government. One of the local potentials
development programs in rural areas can be done through Eduecotourism
program which is expected to have positive impact on the improvement of
Community welfare in rural areas, because with the program, social condition
Community and socio-cultural economies that occur in the countryside can be
lifted. The development of eduecotourism in rural areas can open new jobs in
the tourism industry, especially for rural communities, thereby increasing
community revenue, as well as minimizing the number of poor people in rural
areas. This study shows that rural areas have tremendous tourism potential for
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Abstrak: Sektor Industri pariwisata terbukti memegang peran penting dalam
membuka kesempatan kerja  melalui pengembangan potensi lokal untuk
membangun daerah pedesaan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
suatu Negara. Sebagai upaya pengembangan potensi lokal kawasan pedesaan
diperlukan adanya kolaborasi yang baik antara Organisasi Pariwisata dan
pemerintah daerah. Salah satu program pengembangan potensi lokal di daerah
pedesaan dapat dilakukan melalui program eduecotourisim yang  diharapkan dapat
berdampak positif pada peningkatakan kesejahteraan masyarakat di pedesaan,
karena dengan program tersebut, kondisi sosial ekonomi masyarakatdan sosial
budaya yang terjadi di Pedesaan dapat terangkat dan semakin sejahtera.
Pengembangan edwmecotourism di daerah pedesaan dapat membuka lapangan kerja
baru dalam industri pariwisata, terutama bagi masyarakat pedesaan, sehingga
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta meminimalkan jumlah penduduk
miskin di daerah pedesaan. Kajian ini menunjukkan bahwa kawasan pedesaan
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memiliki potensi pariwisata yang sangat luar biasa untuk pengembangan eko-
pariwisata dan pendidikan melalui program eduecotonrisn.

Kata Kunci: eduecotonrism, kesejahteraan masyarakat, kawasan
pedesaan.

PENDAHULUAN

Badegan Industri pariwisata merupakan sektor penting dalam memperluas
dan pemerataan lapangan kerja, mendorong pembangunan desa, serta
memperbesar pendapatan nasional dalam rangka peningkatan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat, schingga industri pariwisata tersebut diharapkan akan
semakin menumbuhkan rasa cinta tanah air, memperkaya kebudayaan nasional
dalam rangka memperkokoh jati diri bangsa, sekaligus dapat mempererat
persahabatan dari  bangsa satu dengan bangsa lainnya. Kawasan pedesaan
merupakan daerah yang memiliki potensi pariwisata dan eco-edukasi yang
bervariatif dan sangat kaya akan keindahan alam. Bangsa Indonesia  adalah
salah satu Negara yang mempunyai ide dalam pengembangan konsep KSPN
(Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) di dalam RIPPARNAS (Rencana Induk
Kepariwisataan Nasional) Tahun 2010 — 2025, di mana salah satu tujuannya
ﬂdﬂ]ﬂh Pr(:lgrr—lm Pem]]iu]gunan des:-l dﬂ.l",l 1newuiud](ﬂn per‘lu1n]:lu]1:-ln E]'C(]l](]mi
yang memiliki nilai kualitas serta berkelanjutan, terutama melalui pengembangan
baik pariwisata, agroindustri, ataupun ekonomi pedesaan. Namun demikian
dampak pertumbuhan dan pengembangan potensi wisata tersebut masih belum
merata dan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di
beberapa wilayah pedesaan di Indonesia.

Hasil kajian Badan Pusat Statistik (2018) menunjukkan bahwa Pada bulan
Maret 2018, jumlah penduduk miskin, yaitupenduduk dengan pengeluaran per
kapita per bulan di bawah Gans Kemiskinandi Indonesia masih mencapai 25,95
juta orang atau 9,82 persen, berkurang sebesar 633,2 ribu orang dibandingkan
dengan kondisi September 2017 yang sebesar 26,58 juta orang atau 10,12 persen,
sedangkan selama periode September 2017-Maret 2018, jumlah penduduk
miskin di daerah perkotaan turun sebanyak 1282 ribu orang (dar 10,27 juta
orang pada September 2017 menjadi 10,14 juta orang pada Maret 2018),
sementara di daerah perdesaan turun sebanyak 505 ribu orang (dari 16,31 juta
orang pada September 2017 menjadi 15,81 juta orang pada Maret 2018).Data
dari BPS tersebut menunjukkan bahwa jumlah prosentase keluarga miskin yang
ada di pedesaan masih berada pada angka yang cukup tinggi, sehingga perlu
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adanya solusi untuk mengatasijumlah penduduk miskin di kawasan pedesaan
ni.

Sebagai upaya untuk mengatasi jumlah penduduk miskin di kawasan
pedesaan dapat dilakukan melalui  pengembangan  Eduecofourism, karena
pengembangan  sektor kepariwisataan tidak hanya mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat di daerah pedesaan, tapi yang lebih penting dalam
pengembangan kepariwisataan di desa tersebut bisa memberdayakan masyarakat
di desa, sehingga warga desa merasa memiliki, melaksanakan, melestarikan, dan
pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan melalui terbukanya lapangan
kerja dan kesempatan berusaha mereka. Pengembangan sektor pariwisata ini
apabila dapat dikelola secara optimal, maka objek wisata imi dapat memberikan
manfaat (benefi) vang besar bagi pemerintah maupun masyarakat setempat.
Perkembangan dewasa ini menunjukkan bahwa kebanyakan desa di tepian pantai
maupun di lereng-lereng gunung yang memiliki karakteristik dan potensi sebagai
objek daya tarik wisata berbasis Eduwecotourism pengembangannya agar banvak
ditekankan pada konsep mempertahankan pendidikan dan kelestarian alam,
serta daya dukung lingkungan yang dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai bagi wisatawan, sehingga denganpotensi yang ada, maka kerja sama
yang baik antara mstansi pemerintah dan lembaga kemasyarakatan yang ada
dapat menciptakan berbagai alternative lapangan pekerjaan baru.

Selama ini masyarakat memang kurang diberdayakan bagi pengembangan
pariwisata, masyarakat hanya dijadikan obyek semata, sehingga masyarakat hanya
menjadi penonton ketika potensi wisata di daerah mereka dikelola oleh pihak
swasta atau pemerintah, mereka tidak bisa menikmati hasil dar daerahnya
sendiri. Potensi yang ada belum dapat diberdayakan secara maksimal. Jika kita
merujuk kepada keputusan bersama Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri
Pendidikan Nasional No. Kep.07/MenLLH/06/2005 dan No. 05/VI/KB/2005
tentang pembinaan dan pengembangan pendidikan lingkungan hidup, maka
sebagaimana dikutip dann  Berlia (2008: 82) yang menjelaskan dalam hasil
risetnya bahwa suatu integrasi pendidikan lingkungan hidup dapat dilakukan
melalui pendekatan berupa transdisipliner, sehingga wisata dengan konsep
penanaman dan pendidikan lingkungan sangatlah serasi dengan apa yang dicita-
citakan oleh pemerintah. Dengan demikian suatu pendidikan karakter yang
memiliki basis lngkungan hidup memiliki  dukungan yang sangat kuat dan
selaras dengan tujuan pendidikan lingkungan hidup yakni sedini munglin dan
bukan sekedar pengenalan pada dunia anak terhadap permasalahan lingkungan,
akan tetapi lebih mengajarkan padaimplementasi cara pandang beserta afektif
yang sesual terhadap alam. Dari hal tersebut sangatdiharapkan mereka memiliki
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jiwa kepedulian yang tinggi terhadap kesinambungan lingkungan (Keraf, 2014).
Selanjutnya eduecotorrism  diharapkan memegang berperan penting  dalam
peningkatan kehidupan social masyarakat, selain itu sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam program
pengembangan eduecotonrisim yang ada di daerahnya.

Berdasarkan uraian latar belakang pemikiran tersebut, pengembangan
eduecotourism memiliki peran penting dalam pengembangan potensi edukasi,
pariwisata, dan Eko-pariwisata di pedesaan, membuka adanya kesempatan
peluang kerja baru di bidang pariwisata yang bisa dimanfaatkan oleh Local Society
di mana diharapkan dapat meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat

setempat dan mengurangi jumlah masyarakat miskin di kawasan Pedesaan.

KONSEP PENGEMBANGAN EDUECOTOURISM

Dehinisi khusus Edwecotourism memang belum ada secara sistematis, namun
l)el)erﬂpﬂ ]'lﬂ] }"Hl'.l.g k‘.‘]ﬂ}l Hdﬂ 1T1t:‘ll}-‘ir:-11.l~::in suatu kesarﬂﬂﬂn }"}I]lg CL]]:('LI]'] je]:-ls 'l.ll'.l.l'l.l]:(
mende fimisikanya. Sebaga contoh, “perjalanan yang penuh makna ke dalam
pedesaan nan asn”. Sedangkan pada buku Etourism: A Guide For Planners and
Managers, eduecontourism diartikan sebagai suatu responsible trave/ dalam hingkungan
alamui sebagai suatu bentuk dukungan pada konservasi dan optimalisasi dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan.

Pengertian “daerah yang masih asri” atau “lingkungan natural”, dalam hal
tersebut sangat sedikit menimbulkan akulturasi ataupun penyilangan opini,
tetapi kalimat “perjalanan vang penuh arti” atau responsible trave/ perlu ditegaskan
agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. Fduecofourism bisa dikatakan suatu wisata
yang penuh arti dan pengalaman karena hal tersebut memang berbeda dengan
hal  yang  sejenisnya, namun  bentuk  wisata lain  yang  lebih
mengandalkan enfertainment dan education.

Konsep Eduecotourism selain sebagai media pendidikan karakter lingkungan
hidup yang berbentuk pendidikan berbasis wisata. Eduecotonrism juga bertujuan
sebagai instrumen dan media pendidikan karakter berbasis lingkungan hidup
(education  based on  nature) sekaligus strategi implementasi pembangunan
berkelanjutan (sustuinable development) beserta peningkatan ekonomi masyarakat
sekitar pedesaan. Melalui aplikasi ruang pembelajaran yang emjoyment di alam
terbuka. Edwecotourism dubaratkan sebuah proses yang terlukis pada Skema,
maka yang menjadi input-nya, adalah manusia (wisatawan/turis) dan alam
(keseharian penduduk setempat).

Selanjutnya Owfput dani proses ini ada tiga macam; Perfama adalah output

langsung, yakni mengenai keterkaitan bagi manusia ataupun bagi alam. Output
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langsung ini dapat dirasakan langsung oleh manusia sebagai unsur hiburan
(entertainment) dan tambahan pengetahuan (knowiedse), sedangkat output langsung
bagi alam adalah perolehan finansial yang cukup sehingga dapat difungsikan
untuk mengelola kegiatan konservasi alam  (watwral conservation) secara
berkelanjutan dan mandin di masa yang akan datang; Kedna adalah output tak
langsung, yakni yang berupa tumbuhnya mind set ataupun kesadaran dalam din
masing-masing wisatawan untuk lebih memperhatikan sikap hidup kebutuhan di
masa yang akan datang, sehingga meminimalisir dampak negatif pada kelestarian
alam. Kesadaran ini sangat diharapkan tumbuh akibat adanya kesan maupun
bentuk sugesti mendalam yang diperoleh wisatawan selama ikut aktif melakukan
interaksi secara langsung dengan lingkungan alam, disertai pemahaman ekologis
yang dituturkan oleh gride pendampingnya; Ketiga adalah output langsung dan tak
langsung, yakni kombinasi antara keduanya sehingga menimbulkan adat yang
dapat menjaga dan melestarikan alam secara otomatis dan berkelanjutan. Kesan
penuh arti dalam perjalanan edwecostonrism hendaknya di dapatkan wisatawan
bukan semata-mata karena 1a bisa terhibur dan menghilangkan rasa kejenuhan
oleh lingkungan alami yang ada, melainkan sebagai upaya dengan bentuk
dukungan dan berpartisipasi langsung dalam kelestarian konservasi lingkungan,
sekaligus memperoleh pamahaman dan pendidikan yang lebih mengenai
ckosistem alam di pedesaan, dan pada akhimya akan membentuk kesadaran
pribadi tentang cara dan bagaimana 1a harus bersikap selaras dengan alam dan

turut menjaga bumi untuk kelaﬂgsuug:—ln ekosistern di masa meudanulg.

PENDEKATAN PENGEMBANGAN  EDUECOTOURISM
KAWASAN PEDESAAN

Pada dasamya proses menciptakan kelompok pasar yang memlik
pendapatan tinggi dan harapan yang berbeda pada perjalanan wisata sangat
dimungkinkan untuk diwujudkan sekaligus dilakukan secara bersamaan dengan
suatu usaha peningkatan mutu pendidikan secara demografis dan psikografis
pada aspek pertumbuhan vang ada di wilayah pedesaan. Sejalan dengan
pemikiran tersebut, maka strategi pengembangan ekowisata dar1 Karst (2013: 7)
mengungkapkan bahwa ekowisata yang pengembangan saat ini meliputi aspek
konservasi, aspek pendidikan, serta aspek ekonomi.lKondisi paket wisata
konvensional yang turun nilai peminatnya, sangat dimungkinkan untuk
ditinggalkan pengunjung / wisatawan, sedangkan pada kondisi perjalanan wisata
jenis baru yang mengandalkan kekayaan hngkungan sebagai bentuk obyek dan

daya tarik wisata yang menyebabkan semakin besarnya permintaan akan lebih
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berkualitasnya objek tersebut untuk dikunjungi.

Banyak para wisatawan memiliki pandangan yang berbeda dan cenderung
dinamis, terutama pada apresiasi akan lingkungan dan perbedaan ataupun
asimilasi budaya. Dengan demikian sangat penting untuk diperhatikan
masyarakat di pedesaan serta stakeholder dalam hal pembuatan kebijakan
pengembangan wilayah pedesaan, akan tetapi perlu adanya pendekatan dalam
perencanaan yang holistis dengan penerapan berbagai lintas divisi, serta dengan
memunculkan suatu keseimbangan dan kolaborasi antara hubungan mikro
(manusia) dan makro (alam) yang dapat mencegah suatu ketidakadilan,
ketidaksinambungan  dan perusakan terhadap kelestarian  alam ataupun
budaya.Pendekatan  yang  berkelanjutan dan  berkesinambungan  dalam
pengembangan sektor ini, mengingatkan kepada para pelaku yang terkait dengan
kelestarian alam dalam pengembangan edwecotourism  untuk  senantiasa
mengendalikan diri (s wntrol, serta mempertimbangkan manfaat dalam
pelestarian alam dan lingkungan serta keseimbangannya dengan budaya yang
ITIEI—.I}'EIUI'LI]'L

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan
Ruang dijelaskan bahwa kawasan perdesaan adalah wilayah yang memiliki
]-cegiﬂlan utama peri.fulian, termasuk pengelr)lﬂm]. sumber daya alam dengi-u].
bentuk suatu  susunan fungsi kawasan yang difungsikan sebagai tempat
permukiman masyarakat perdesaan, pelayanan terkait jasa pemerintahan, dan
pelayanan sosial, serta kegiatan ekonomi masyarakat. Selanjutnya menurut
Kementerian Pekerjaan Umum (2014) bahwa tujuan keikutsertaan dalam
Program Pengembangan Kawasan Perdesaan Berkelanjutan (P2KPB) adalah
untuk mewujudkan suatu kawasan perdesaan yang memiliki visi berkelanjutan
melalui perbaikan ekonomi, peningkatan kualitas pelestarian lingkungan hidup
dan pengembangan modal sosial dengan mendorong inisiatif pemerintah
kabupaten (daerah) bersama masyarakat dan swasta yang didukung oleh
pemerintah pusat dan provinsi berbasis RT/RW. Adapun manfaat keikutsertaan
dalam program P2KPB tersebut meliputi:

1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas pada pelaksanaan pemanfaatan ruang
kawasan perdesaan yang sesuai dengan RT/RW.

2. Kesesuaian dan saling sinkron antara program-program pengembangan
perdesaan disertai dengan jelasnya pembagianwewenang penganggaran
instansi pusat, daerah, dan swasta untuk menyampaikan dukungan pada

kawasan strategis pertanian sesuai dengan arahan RT/RW.
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E_J.'i

Melakukan peningkatan ekonomi masyarakat perdesaan dan kontribusinya

terhadap peningkatan pendapatan Kabupaten, Provinsi, dan Negara; dan

4. Melakukan peningkatan partisipasi aktif seluruh lapisan elemen masyarakat
perdesaan dan lembaga adat perdesaan dalam rangka menangani
permasalahan pengembangan perdesaan.

Adanya kesenjangan yang ada antara kawasan perkotaan dan pedesaan serta
kemiskinan yang ada pada pedesaan telah mendorong berbagai macam
pembangungan di kawasan pedesaan. Walaupun demikian, pendekatan pada
pengembangan kawasan pedesaan seringkali dipisahkan dari kawasan perkotaan.
Hal ini telah banyak mengakibatkan prosespada pengembangan kawasan
pedesaan yang pada awalnya ditujukan guna peningkatan pada kesejahteraan
masyarakat pedesaan vang akhirnya tidak selaras dan mengakibatkan meleburnya
potensi pedesaan kepada kondisi perkotaan, baik dar sisi sumberdaya manusia,
kelestarian alam, bahkan modal. Selanjutnya kebijakan pembangunan perdesaan
selama ini disusun dengan tujuan peningkatan  kesejahteraan masyarakat
pedesaan dan percepatan pada kawasan industrialisasi pedesaan. Sasaran utama
yang ingin dicapai adalah peningkatan pada tarafpendapatan masyarakat
pedesaan, terbuka dan terciptanya lapangan pekerjaan, tersedianya bahan pangan
dan bahan lainya untuk konsumsi dan produksi, serta terwujudnya keselarasan
hubungan ekonomi antara wilayah perdesaan dengan wilayah perkotaan, selain
itu juga adanya penguatan pada pertumbuhan ekonomi lokal, dan meningkatnya
lembaga dan organisasi ekonomi masyarakat perdesaan.

Menurut hasil penelitian Siti Nuriska Sulistiani, dkk (2011: 1), setidaknya
ada dua strategi pengembangan yang bisa diterapkan dalam ekowisata; Pertama,
merancang berbagai macam produk wisata; Kedwamelakukan pengembangan
kemampuan, keterampilan, dan kompetensi pada masyarakat sekitar.
Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam hal ini masyarakat wilayah pedesaan
tentang lingkungan adalah salah satu kunci pengembangan ekowisata, sehingga
jelas bahwa hal in1 akan memberikan suatu implikasi akan munculnya berbaga
tuntutan di semua sektor pembangunan. Berkenaan dengan hal tersebut sangat
linear dengan eduecotomrism yang di dalamnya dapat menjawab tuntutan-tuntutan
yang dapat mendorong tumbuhnya usaha-usaha baru, cara cara pendekatan
baru dalam berbagai kegiatan baik bisnis pariwisata secara langsung yang
dilakukan oleh dumia usaha pariwisata ataupun usaha kecil masyarakat pedesaan
dalam upaya meningkatkan taraf kesejahteraan mereka maupun mendorong
peran aktif institusi pemerintah terkait. Kondisi ini mutlak untuk diyakinkan
bahwa lingkungan bukan lagi suatu beban yang harus diemban, melainkan
adalah suatu peluangyang dapat dimanfaatkan sebagai sarana penigkatan usaha
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ekonomi sekalipus sebagai sarana integrasi untuk semua institusi formal
Lingkungan memiliki peran penting dalam usaha mendorong semua lapisan
masyarakat dan peran aktif untuk  memanfaatkannya sebagai ruang
pembangunan dalam sektor bidang pendidikan masyarakat dan relasi bisnis,
sehingga diharapkan mampu mendorong semua pihak untuk menyelesaikan
masalah-masalah dan mampu mendorong keikutsertaan unsur terkait secara
bersama-sama dalam hal menanggulangi masalah lingkungan secara bersama-

SAIMA.

PROGRAM  EDUECOTOURISM DAN PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Masyarakat Pengembangan program edwecotonrism di Indonesia masih sangat
perlu ditingkatkan lagi, karena program ini sangat menarik menark, dan
memiliki banyak keuntungan (benefif) bagi pedesaan yang menerapkannya, yakni;
Pertama, program tersebut turut mendukung pengelolaan taman-taman Nasional
yang tersebar di Indonesia yang merupakan modal fisik yang paling siap pakai
untuk  pengembangan  edwecontourism. Keindahan, keanekaragaman, dan
karakteristik flora dan fauna yang telah terakur sejak lama sehingga tak perlu
dilakukan survei data dari awal.Sebagian keuntungan vang kelak diperoleh
dari eduecostonrism bisa difungsikan untuk memperkuat pendanaan pihak PHPA
dalam mengelola Taman Nasional secara umum.

Kedua, sebagai ajang promosi dan publikasi atas gaya arsitektur khas
Indonesia,  yang  berdasarkan pada  konsep eduecolonrism dengan
jaminan /o impact, /ow energy, serta perlunya atas pertahanan seffing pemandangan
ckosistem setempat, sehingga tidak bisa lagi sepenuhnya menikmati citra estetika
panorama alam yang asli. Kefga, mengoptimalkan kesadaran lingkungan
masyarakat sekitar melalui kegatan yang sifatnva entertainment dan learning by
doing, bahkan terhadap kelompok wisatawan tertentu, misalnya paket pelajar,
paket eduecolonrism dapat memberikan penalaran kegiatan yang bersifat edukatif,
semacam penelitian sederhana secara kolektif, ecological game, ataupun sejenisnya.

Keempat, menghidupkan kembali budaya dan legenda-legenda rakyat yang
berkaitan dengan kelestarian alam ataupun jenis flora-fauna tertentu yang
terdapat dalam kawasan lokasi edwecotorrism, yang disisipkan dalam penjelasan
sang interpreter atau guide. Jenis-jenis jajanan khas setempat, dapat diperkenalkan
sebagai  smack ringan yang menemani aktivitas jalan-jalan  disamping
menginterpretasi dan mengobservast alam. Kefma, pada akhirnya,

kesuksesan eduecotourism akan sangat berpengaruh pada rasa bangga dan sense of
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belonging masyarakat sekitar sebagai “bangsa tropika”. Bagaimanapun juga, tidak
ada tempat lain yang mampu menyuguhkan fropicaleduecotonrism selengkap di
kawasan tersebut, serta sudah barang pasti, banyak faktor penting yang harus
diperhatikan dikaji ulang, bahkan harus dipertimbangkan guna terwujudnya
pengembangan eduecotorrism, tetapi semua kendala bisa terasa lebih ringan, jika
semua pihak dapat berkolaborasi dan menyimpan mat sungguh-sungguh untuk

saling mendirikan.

KESIMPULAN
Dan Berdasarkan hasil pemikiran dan kapan di atas, dapatlah dirumuskan

beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut; Pertama, Bahwa budaya
masyarakat kawasan pedesaan, dengan kondisi alam yang masih sejuk dan alami,
kekayaan hasil bumi yang melimpah, dan sebagian besar mata pencaharian
ITHIS}'HI.'HI(H[ Pt’d{:’sﬂﬂ.‘ll Pﬂdﬂ L'ﬂnul'ﬂ.l',l}"ﬂ ﬂdﬂlﬂ]'l berl}u‘]_i dﬂ_‘ll l]er]{ehuu }rﬂjlg
1T]l:ﬂlpﬂ]{:il] ]{(‘.‘Hfi.rﬂl] ](}kﬂ] }".Elllg dﬂpﬂ‘ dj.l)erdﬂ}'ﬂ]{ﬂl] 1T]l.-:11iﬂd.i pellmng dﬂlarﬂ
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat setempat di bidang pariwisata
tanpa 1neugu|3:—1h aktifitas masyarﬂkai setempat seperti IJiasan}fa, sehin%a
pengembangan sektor pariwisata dengan menjadikan kawasan pedesaan sebagai
desa wisata berbasis kearifan lokal vang memiliki potensi perkebunan,
pariwisata dan ekowisata. Kedua, Bahwa pengembangan sarana prasarana,
sepertl tempat tinggal bagi wisatawan merupakan salah satu peluang yang dapat
diimplementasikan di pedesaan guna menunjang kegiatan wisatawan, terutama
dalam menarik jumlah dan minat kunjungan wisatawan yang berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan pedesaan. Ketiga, bahwa
dalam rangka pengembangan sektor edwecotonrism diharapkan kelembagaan di
tingkat desa bisa mengadakan rapat ataupun musyawarah untuk membentuk
organisasi/lembaga khusus yang melakukan penanganan pembangunan ataupun
pengembangan edueqwtourism di lingkungan desanya, serta turut mendukung
penuh program-program yang dibuat, dengan melaksanakan pendampingan
terhadap kegiatan-kegiatan masyarakat yang akan diselenggarakan.
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